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Abstrak

Transformasi digital telah mengubah sistem pendidikan sekaligus memunculkan berbagai problematika
siswa, seperti rendahnya motivasi belajar, ketergantungan terhadap gawai, pelanggaran disiplin,
cyberbullying, dan menurunnya keterlibatan dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis
problematika siswa pada era digital serta mengkaji strategi pengelolaan kesiswaan sebagai solusi dalam
perspektif manajemen pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (library research) melalui literature review. Data diperoleh dari artikel jurnal nasional
terakreditasi SINTA, jurnal internasional bereputasi Scopus, buku, prosiding, dan dokumen ilmiah yang
dipublikasikan pada periode 2020-2025. Literatur ditelusuri melalui Google Scholar, Scopus, Dimensions,
Garuda, dan SINTA, kemudian dianalisis menggunakan content analysis dan analisis tematik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa problematika siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang
saling berkaitan sehingga memerlukan pengelolaan yang komprehensif. Strategi yang efektif meliputi
layanan bimbingan dan konseling, pendidikan karakter, penguatan literasi digital, serta kolaborasi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa manajemen kesiswaan berperan
strategis dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang adaptif, preventif, dan berkelanjutan untuk
mendukung perkembangan akademik, karakter, dan kesejahteraan peserta didik di era digital.

Kata Kunci: Problematika Siswa; Manajemen Pendidikan; Manajemen Kesiswaan; Literasi Digital; Era
Digital.

Abstract

Digital transformation has fundamentally changed educational systems while giving rise to various
student-related challenges, including declining learning motivation, excessive dependence on digital
devices, disciplinary issues, cyberbullying, and reduced engagement in the learning process. This study aims
to analyze student problems in the digital era and examine student management strategies as a solution
from the perspective of educational management. The study employed a qualitative approach using a
library research method through a literature review. Secondary data were collected from SINTA-accredited
national journals, Scopus-indexed international journals, books, conference proceedings, and other
scholarly publications published between 2020 and 2025. The literature was retrieved from Google Scholar,
Scopus, Dimensions, Garuda, and SINTA databases and analyzed using content analysis and thematic
analysis. The findings indicate that student problems are influenced by interconnected internal and external
factors, requiring comprehensive management strategies. Effective approaches include guidance and
counseling services, character education, strengthening digital literacy, and collaboration among schools,
families, and communities. These findings highlight the strategic role of student management in creating
an adaptive, preventive, and sustainable educational environment that supports students' academic
achievement, character development, and well-being in the digital era.

Keywords: Student Problems; Educational Management; Student Management; Digital Literacy; Digital
Era
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PENDAHULUAN
Transformasi digital telah mengubah secara fundamental sistem

pendidikan dan kehidupan peserta didik. Internet, media sosial, kecerdasan
buatan (artificial intelligence), serta berbagai platform pembelajaran digital
telah memperluas akses terhadap informasi dan sumber belajar. Namun, di
balik berbagai kemudahan tersebut, sekolah juga menghadapi tantangan baru
yang semakin kompleks. Peserta didik tidak hanya dituntut mampu
memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar, tetapi juga harus memiliki
kemampuan mengendalikan diri dalam menghadapi arus informasi yang
sangat cepat. Laporan (UNESCO, 2023b) menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi digital yang tidak terkontrol berpotensi menurunkan motivasi
belajar, mengganggu konsentrasi, meningkatkan ketergantungan terhadap
gawai, serta memengaruhi kesehatan mental dan perkembangan sosial
peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa problematika siswa pada era
digital telah berkembang dari persoalan akademik menjadi persoalan
multidimensional yang menyangkut aspek kognitif, afektif, sosial, moral, dan
perilaku.

Permasalahan tersebut semakin nyata dalam praktik pendidikan di
berbagai sekolah. Banyak guru menghadapi peserta didik yang mengalami
penurunan disiplin belajar, kecenderungan menunda tugas (academic
procrastination), rendahnya kemampuan berinteraksi secara langsung,
meningkatnya kasus cyberbullying, penyalahgunaan media sosial selama
proses pembelajaran, hingga penyebaran informasi yang tidak benar (hoaks)
di lingkungan sekolah. Di sisi lain, kemudahan mengakses teknologi berbasis
kecerdasan buatan juga memunculkan persoalan baru berupa rendahnya
kejujuran akademik, seperti plagiarisme, penyelesaian tugas secara instan
tanpa proses berpikir kritis, serta ketergantungan terhadap aplikasi digital
dalam menyelesaikan pekerjaan sekolah. Berbagai fenomena tersebut

menunjukkan bahwa sekolah tidak lagi hanya menghadapi persoalan
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kedisiplinan konvensional, tetapi juga harus mengelola berbagai bentuk
perilaku baru yang lahir sebagai konsekuensi perkembangan teknologi digital.

Problematika siswa pada era digital dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi
belajar, lemahnya kemampuan mengelola waktu, kurangnya literasi digital,
serta rendahnya pengendalian diri dalam menggunakan teknologi. Sementara
itu, faktor eksternal meliputi pengaruh lingkungan pergaulan, lemahnya
pengawasan orang tua, budaya penggunaan media sosial yang berlebihan,
serta belum optimalnya sistem pembinaan peserta didik di sekolah. Penelitian
(Kurniawan & Suyitno, 2023) menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
media sosial yang tinggi berkorelasi dengan menurunnya fokus belajar,
kedisiplinan, dan prestasi akademik peserta didik. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa penyelesaian problematika siswa tidak cukup
dilakukan melalui pendekatan pembelajaran di kelas, tetapi memerlukan
sistem pengelolaan peserta didik yang terintegrasi, sistematis, dan
berkelanjutan.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, berbagai problematika
tersebut merupakan bagian dari ruang lingkup manajemen kesiswaan yang
harus dikelola melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi secara berkesinambungan. Manajemen kesiswaan
tidak hanya berorientasi pada administrasi peserta didik, melainkan juga
mencakup pembinaan karakter, layanan bimbingan dan konseling, penguatan
budaya sekolah, pengembangan bakat dan minat, pembinaan disiplin, hingga
pengawasan perilaku siswa baik di lingkungan sekolah maupun pada ruang
digital. (Bush, 2021)menegaskan bahwa pengelolaan peserta didik yang
efektif merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aman, kondusif, dan mampu mendukung pencapaian tujuan
pendidikan. Oleh karena itu, strategi pengelolaan kesiswaan menjadi
instrumen strategis dalam menghadapi kompleksitas permasalahan peserta

didik di era digital.
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Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara
manajemen pendidikan dan penanganan masalah peserta didik. (Fitriani et al,,
2022) menemukan bahwa program pembinaan berbasis manajemen
kesiswaan mampu meningkatkan kedisiplinan serta tanggung jawab peserta
didik secara signifikan. Sementara itu, (Rahman & Azizah, 2024) menunjukkan
bahwa integrasi layanan bimbingan dan konseling dengan sistem manajemen
sekolah mampu menurunkan tingkat pelanggaran tata tertib siswa. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada efektivitas
program pembinaan atau layanan konseling secara parsial. Penelitian yang
secara khusus menghubungkan problematika siswa pada era digital dengan
strategi pengelolaan kesiswaan dalam perspektif manajemen pendidikan
masih relatif terbatas. Selain itu, perubahan karakteristik peserta didik akibat
perkembangan teknologi digital berlangsung sangat cepat sehingga
memerlukan pembaruan kajian yang lebih kontekstual sesuai dengan kondisi
pendidikan saat ini.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan antara semakin
kompleksnya problematika siswa pada era digital dengan strategi pengelolaan
kesiswaan yang diterapkan di banyak sekolah. Berbagai program pembinaan
yang ada masih cenderung berorientasi pada penyelesaian pelanggaran
setelah masalah terjadi (kuratif), sementara upaya preventif melalui
penguatan literasi digital, pendidikan karakter, kolaborasi sekolah dan orang
tua, serta pemanfaatan sistem manajemen pendidikan yang adaptif belum
dilaksanakan secara optimal. Apabila kondisi ini tidak segera direspons
melalui pengelolaan kesiswaan yang efektif, maka berbagai permasalahan
seperti menurunnya kualitas pembelajaran, meningkatnya pelanggaran
disiplin, lemahnya karakter peserta didik, serta rendahnya kesiapan
menghadapi tantangan masyarakat digital akan semakin sulit dikendalikan.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena
memberikan analisis yang komprehensif mengenai bentuk-bentuk

problematika siswa pada era digital sekaligus menawarkan solusi melalui
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strategi pengelolaan kesiswaan dalam perspektif manajemen pendidikan.
Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya pengembangan teori
manajemen pendidikan, khususnya pada bidang manajemen kesiswaan, tetapi
juga memberikan rekomendasi praktis bagi kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan, guru, guru bimbingan dan konseling, serta
pengelola pendidikan dalam merancang program pembinaan peserta didik
yang lebih adaptif, preventif, kolaboratif, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
sekolah diharapkan mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak
hanya menghasilkan peserta didik yang berprestasi secara akademik, tetapi
juga memiliki karakter yang kuat, literasi digital yang baik, serta kesiapan
menghadapi tantangan kehidupan pada era transformasi digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi

pustaka (library research) melalui literature review. Metode ini digunakan
untuk mengkaji, membandingkan, dan mensintesis berbagai hasil penelitian
mengenai problematika siswa pada era digital serta strategi pengelolaan
kesiswaan dalam perspektif manajemen pendidikan. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal nasional dan
internasional, buku ilmiah, prosiding, laporan penelitian, serta dokumen
akademik lainnya. Penelusuran literatur dilakukan melalui database Google
Scholar, Scopus, Dimensions, Garuda, dan SINTA menggunakan kata kunci
problematika siswa, student problems, manajemen kesiswaan, student
management, manajemen pendidikan, dan digital era. Literatur dibatasi pada
publikasi tahun 2020-2025 untuk menjamin kebaruan dan relevansi data
penelitian (Creswell & Creswell, 2023).

Penggunaan metode studi pustaka dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu penentuan topik dan rumusan masalah, penelusuran literatur,
seleksi sumber, ekstraksi data, serta sintesis hasil penelitian. Kriteria inklusi
meliputi artikel yang relevan dengan tema penelitian, dipublikasikan pada
jurnal bereputasi Scopus atau jurnal nasional terakreditasi SINTA, tersedia

dalam bentuk full text, dan diterbitkan pada rentang tahun 2020-2025.
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Adapun kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak melalui proses peer
review, tidak relevan dengan fokus penelitian, atau memiliki informasi yang
terbatas. Dari hasil penelusuran awal diperoleh 52 artikel, kemudian setelah
dilakukan proses penyaringan berdasarkan judul, abstrak, kualitas, dan
kesesuaian substansi, sebanyak 30 artikel ditetapkan sebagai sumber utama
dalam penelitian (Snyder, 2019).

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan
analisis tematik (thematic analysis). Setiap artikel dikaji secara sistematis
dengan mengidentifikasi tujuan penelitian, metode, serta temuan utama yang
berkaitan dengan problematika siswa dan strategi pengelolaan kesiswaan.
Selanjutnya dilakukan proses pengelompokan tema untuk menemukan pola,
persamaan, perbedaan, dan kesenjangan penelitian (research gap). Hasil
analisis kemudian disintesis secara deskriptif sehingga menghasilkan
pemahaman yang komprehensif mengenai bentuk problematika siswa pada
era digital serta strategi pengelolaan kesiswaan yang efektif dalam perspektif

manajemen pendidikan (Xiao & Watson, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Problematika Siswa pada Era Digital dalam Perspektif Manajemen
Pendidikan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola belajar, interaksi
sosial, dan perilaku peserta didik secara signifikan. Kemudahan akses
terhadap internet dan media sosial memungkinkan siswa memperoleh
informasi dengan cepat, namun pada saat yang sama menghadirkan berbagai
tantangan baru dalam dunia pendidikan. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa siswa saat ini menghadapi permasalahan yang lebih kompleks
dibandingkan generasi sebelumnya, mulai dari penurunan motivasi belajar,
rendahnya konsentrasi, ketergantungan terhadap gawai, hingga
meningkatnya risiko gangguan psikologis akibat penggunaan media digital

yang berlebihan (UNESCO, 2023a). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
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problematika siswa pada era digital tidak lagi hanya berkaitan dengan aspek
akademik, tetapi telah merambah pada dimensi sosial, emosional, dan
karakter.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, problematika siswa
dipandang sebagai fenomena yang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
individu, lingkungan sekolah, keluarga, dan perkembangan teknologi. (Bush,
2021) menjelaskan bahwa peserta didik merupakan bagian dari sistem
pendidikan yang harus dikelola secara terencana melalui fungsi-fungsi
manajemen pendidikan. Oleh karena itu, berbagai masalah yang muncul tidak
dapat diselesaikan hanya melalui pendekatan hukuman atau disiplin,
melainkan memerlukan strategi pengelolaan yang sistematis dan
berkelanjutan. Kajian (Hoy & Miskel, 2022) juga menegaskan bahwa
efektivitas lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam
mengelola perilaku, kebutuhan, dan perkembangan peserta didik secara
menyeluruh.

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa problematika siswa pada
era digital dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintesis Problematika Siswa pada Era Digital Berdasarkan

Kajian Literatur

No Problematika Faktor Dampakyang | Sumber
Siswa Penyebab Ditimbulkan
1 Rendahnya Distraksi media Penurunan Twenge
motivasi belajar sosial dan prestasi et al.
hiburan digital akademik (2023)
2 Ketergantungan Intensitas Berkurangnya UNESCO
gawai penggunaan fokus dan (2023)
teknologi yang | interaksi sosial
tinggi
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3 Pelanggaran Lemahnya Menurunnya Fitriani et

disiplin pengawasan dan | budaya sekolah | al. (2022)
kontrol diri
4 Cyberbullying Penggunaan Gangguan Rahman
media sosial psikologis dan | & Azizah
tanpa literasi emosional (2024)
digital
5 Menurunnya Pembelajaran Rendahnya Kassab et

keterlibatan belajar yang kurang partisipasi siswa | al. (2022)

(student interaktif

engagement)

Berdasarkan Tabel 1, dapat dipahami bahwa problematika siswa pada
era digital memiliki karakteristik yang saling berkaitan. Rendahnya motivasi
belajar sering kali dipengaruhi oleh tingginya paparan media sosial yang
mengalihkan perhatian siswa dari aktivitas akademik. Di sisi lain,
ketergantungan terhadap gawai berkontribusi pada berkurangnya interaksi
sosial secara langsung dan melemahnya kemampuan komunikasi
interpersonal. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Twenge et al., 2023)
yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi secara berlebihan berpotensi
menurunkan Kkesejahteraan psikologis remaja. Selain itu, munculnya
fenomena cyberbullying menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak
hanya membawa manfaat, tetapi juga menghadirkan risiko sosial yang
memerlukan perhatian serius dari lembaga pendidikan.

Perbedaan hasil penelitian yang ditemukan dalam berbagai literatur
menunjukkan bahwa dampak teknologi digital terhadap siswa sangat
dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan pendidikan yang diterapkan oleh
sekolah. Beberapa penelitian menemukan bahwa teknologi mampu
meningkatkan keterlibatan siswa apabila digunakan sebagai sarana
pembelajaran yang inovatif dan terarah (Kassab et al, 2022). Namun,

penelitian lain menunjukkan bahwa tanpa pengawasan yang memadai,
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teknologi justru menjadi faktor yang memperburuk berbagai masalah
akademik maupun nonakademik. Hal ini mengindikasikan bahwa teknologi
bukanlah penyebab utama problematika siswa, melainkan faktor yang dapat
memberikan dampak positif atau negatif tergantung pada efektivitas sistem
manajemen pendidikan yang diterapkan.

Temuan dalam kajian ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya pada bidang
manajemen Kkesiswaan. Secara teoritis, hasil penelitian memperkuat
pandangan bahwa problematika siswa pada era digital merupakan fenomena
multidimensional yang harus dipahami melalui pendekatan sistem pendidikan
secara menyeluruh. Secara praktis, temuan ini menjadi dasar bagi sekolah
untuk merancang kebijakan pengelolaan peserta didik yang lebih adaptif
melalui penguatan literasi digital, layanan bimbingan dan konseling,
pembinaan karakter, serta pengawasan penggunaan teknologi. Dengan
demikian, manajemen pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat
administrasi sekolah, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam
mengantisipasi dan menyelesaikan berbagai problematika siswa pada era
digital.

Strategi Pengelolaan Kesiswaan dalam Mengatasi Problematika Siswa

Pengelolaan kesiswaan merupakan salah satu komponen penting
dalam manajemen pendidikan yang berfungsi mengarahkan, membina, dan
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Dalam konteks era
digital, manajemen kesiswaan tidak lagi terbatas pada kegiatan administratif,
seperti pencatatan data siswa dan pengelolaan tata tertib sekolah, tetapi juga
mencakup upaya preventif, kuratif, dan pengembangan yang berorientasi
pada kebutuhan peserta didik. Hasil sintesis berbagai literatur menunjukkan
bahwa meningkatnya problematika siswa menuntut sekolah untuk
menerapkan strategi pengelolaan yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berbasis

kebutuhan peserta didik (Hoy & Miskel, 2022).
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan
konseling merupakan strategi yang paling banyak digunakan dalam mengatasi
permasalahan siswa. Layanan ini berfungsi membantu siswa memahami
masalah yang dihadapi, mengembangkan kemampuan pengambilan
keputusan, serta meningkatkan keterampilan sosial dan emosional. Penelitian
(Jafarian-Amiri et al, 2020) menunjukkan bahwa pendampingan yang
berkelanjutan mampu menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan
kemampuan adaptasi peserta didik terhadap lingkungan belajar. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan kesiswaan sangat
dipengaruhi oleh kualitas layanan pendampingan yang diberikan sekolah
kepada siswa.

Selain layanan konseling, penguatan pendidikan karakter menjadi
strategi yang banyak direkomendasikan dalam berbagai penelitian. Karakter
disiplin, tanggung jawab, integritas, dan kemampuan mengendalikan diri
merupakan aspek yang sangat dibutuhkan siswa dalam menghadapi
tantangan era digital. (Fitriani et al., 2022) menemukan bahwa implementasi
program pembinaan karakter yang terintegrasi dengan kegiatan sekolah
mampu meningkatkan kedisiplinan dan mengurangi tingkat pelanggaran
siswa. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penyelesaian problematika
siswa tidak cukup dilakukan melalui pendekatan represif, tetapi harus disertai
dengan pembentukan budaya sekolah yang positif dan berkelanjutan.

Aspek lain yang memiliki pengaruh signifikan adalah kolaborasi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya pengawasan orang tua terhadap penggunaan teknologi menjadi
salah satu faktor penyebab munculnya berbagai masalah siswa, seperti
kecanduan gawai, rendahnya motivasi belajar, dan penyalahgunaan media
sosial (UNESCO, 2023b). Oleh karena itu, strategi pengelolaan kesiswaan perlu
melibatkan orang tua melalui komunikasi yang intensif, program parenting,

serta pemantauan perkembangan siswa secara berkala. Kolaborasi yang baik
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akan menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih kondusif bagi
perkembangan peserta didik.

Berdasarkan hasil sintesis literatur, strategi pengelolaan kesiswaan
dalam mengatasi problematika siswa dapat digambarkan melalui model
konseptual berikut.

Gambar 1. Model Strategi Pengelolaan Kesiswaan dalam Mengatasi
Problematika Siswa

PROBLEMATIKA SISWA
+ Rendahnya motivasi belajar
+ Pelanggaran disiplin
+ Ketergantungan gawai
+ Cyberbullying
+ Masalah akademik dan non-akademik
MANAJEMEN
KESISWAAN
(Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengendalian, Evaluasi)
b4 v v v
@ (v}

e e\ \ ® o
) ik
BIMBINGAN PENDIDIKAN LITERASI KOLABORASI

DAN KONSELING KARAKTER DIGITAL ORANG TUA
+ Konseling individual Ll + Penggunaan teknologi DAN MASYARRKAT
S « Tanggung jawab yang bljak « Komunikasi sekolah-orang tua
« Konseling kelompok X « Program parenti
+ Pengembangan sosial- L + Keamanan digital SO parwL
emosional + Empati dan toleransi + Etika bermedia sosial RN A e
+ Kemandirian + Seleksi informasi a{ar Jh
+ Kemitraan dengan masyarakat
( | | J
¥

;\ KESEJAHTERAAN SISWA, DAN |

/‘/J\ PENINGKATAN DISIPLIN, MOTIVASI BELAJAR, |
\!“ |/ PRESTASI AKADEMIK

Gambar 1 menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan berfungsi
sebagai pusat pengendali berbagai program pembinaan peserta didik.
Bimbingan dan konseling berperan dalam membantu siswa menyelesaikan
masalah personal maupun akademik, sedangkan pendidikan karakter
bertujuan membentuk perilaku positif yang mendukung keberhasilan belajar.
Literasi digital diperlukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Sementara itu,
kolaborasi dengan orang tua menjadi faktor pendukung yang memperkuat
efektivitas seluruh program pembinaan. Integrasi keempat strategi tersebut
diharapkan mampu menghasilkan peningkatan kedisiplinan, motivasi belajar,
kesejahteraan psikologis, dan prestasi akademik siswa.

Temuan penelitian ini memperkuat teori manajemen pendidikan yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat layanan pendidikan. Secara

teoretis, hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan
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kesiswaan tidak hanya ditentukan oleh kualitas program yang dirancang,
tetapi juga oleh sinergi antarstakeholder pendidikan dalam pelaksanaannya.
Secara praktis, sekolah perlu mengembangkan model manajemen kesiswaan
yang lebih proaktif melalui penguatan layanan konseling, pendidikan karakter,
literasi digital, dan kemitraan dengan keluarga. Dengan demikian, pengelolaan
kesiswaan dapat berfungsi sebagai instrumen strategis dalam mengantisipasi
sekaligus menyelesaikan berbagai problematika siswa pada era digital (Al-
Baihaqi et al., 2024).
Penguatan Literasi Digital dan Kolaborasi Stakeholder sebagai Solusi
Berkelanjutan

Perkembangan teknologi digital yang semakin masif menuntut adanya
upaya sistematis dalam membangun kemampuan peserta didik untuk
menggunakan teknologi secara cerdas, aman, dan bertanggung jawab. Hasil
sintesis berbagai literatur menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital
menjadi salah satu faktor yang memperbesar risiko munculnya berbagai
problematika siswa, seperti penyebaran informasi yang tidak terverifikasi,
kecanduan media sosial, cyberbullying, hingga menurunnya motivasi belajar
(UNESCO, 2023a). Oleh karena itu, literasi digital tidak hanya dipahami
sebagai kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga
mencakup kemampuan berpikir kritis, memahami etika digital, menjaga
keamanan data pribadi, serta memanfaatkan teknologi untuk mendukung
proses pembelajaran. Dalam perspektif manajemen pendidikan, penguatan
literasi digital menjadi bagian penting dari strategi pembinaan peserta didik
yang bertujuan membentuk generasi yang adaptif terhadap perkembangan
zaman tanpa kehilangan nilai-nilai moral dan karakter (Sanjaya et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program literasi digital yang
terintegrasi dalam kegiatan sekolah mampu meningkatkan kesadaran siswa
terhadap penggunaan teknologi secara produktif. UNESCO (2023)
menegaskan bahwa sekolah yang mengembangkan kurikulum literasi digital

secara sistematis cenderung memiliki tingkat penyalahgunaan teknologi yang
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lebih rendah dibandingkan sekolah yang belum menerapkannya. Temuan ini
diperkuat oleh (Twenge et al, 2023) yang menyatakan bahwa pemahaman
mengenai dampak penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental dapat
membantu siswa mengontrol intensitas penggunaan teknologi secara lebih
bijak. Dengan demikian, literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana
peningkatan kompetensi teknologi, tetapi juga sebagai instrumen preventif
dalam mengurangi berbagai permasalahan akademik maupun sosial yang
dihadapi peserta didik pada era digital (Hilalludin et al.,, 2025).

Meskipun demikian, keberhasilan penguatan literasi digital tidak dapat
dibebankan sepenuhnya kepada sekolah. Hasil kajian menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung efektivitas program pembinaan siswa. Penelitian
(Mokhtari et al, 2024) menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang
memberikan pendampingan dan pengawasan terhadap aktivitas digital anak
berkontribusi terhadap peningkatan tanggung jawab dan kedisiplinan peserta
didik. Di sisi lain, komunikasi yang intensif antara sekolah dan orang tua
memungkinkan proses pemantauan perkembangan siswa dilakukan secara
berkelanjutan. Kolaborasi tersebut menjadi semakin penting mengingat
sebagian besar aktivitas digital siswa berlangsung di luar lingkungan sekolah,
sehingga pengawasan yang hanya dilakukan oleh guru sering kali tidak cukup
untuk mencegah munculnya berbagai bentuk penyimpangan perilaku
(Hilalludin & Nisa, 2025).

Berdasarkan hasil sintesis literatur, dapat dipahami bahwa solusi
terhadap problematika siswa pada era digital memerlukan pendekatan
ekosistem yang melibatkan sekolah, keluarga, dan masyarakat secara terpadu.
Penguatan literasi digital perlu diintegrasikan dengan program pendidikan
karakter, layanan bimbingan dan konseling, serta kemitraan yang
berkelanjutan antara berbagai pemangku kepentingan pendidikan. Secara
teoretis, temuan ini memperkuat konsep manajemen pendidikan yang

menempatkan kolaborasi stakeholder sebagai salah satu faktor utama
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keberhasilan pengelolaan peserta didik (Hoy & Miskel, 2022). Secara praktis,
hasil kajian ini memberikan rekomendasi bagi sekolah untuk membangun
sistem pembinaan berbasis kolaborasi dan literasi digital sebagai langkah
strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, produktif, dan
sesuai dengan tuntutan era digital (Hilalludin, 2024). Dengan demikian,
pengelolaan peserta didik tidak hanya berorientasi pada penyelesaian
masalah yang telah terjadi, tetapi juga pada upaya pencegahan dan
pengembangan potensi siswa secara berkelanjutan.
KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika siswa pada era
digital mencakup berbagai aspek akademik, sosial, emosional, dan perilaku
yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi serta lingkungan pendidikan.
Rendahnya motivasi belajar, ketergantungan terhadap gawai, cyberbullying,
dan menurunnya kedisiplinan menjadi tantangan utama yang memerlukan
penanganan secara sistematis melalui pendekatan manajemen pendidikan.

Kajian literatur mengungkapkan bahwa manajemen Kkesiswaan
memiliki peran strategis dalam mengatasi berbagai problematika siswa
melalui layanan bimbingan dan konseling, pendidikan karakter, penguatan
disiplin, serta pengembangan literasi digital. Keberhasilan strategi tersebut
sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
program, dan dukungan seluruh komponen sekolah secara berkelanjutan.
Selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi faktor
penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi
perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, pengelolaan kesiswaan perlu
diarahkan pada pendekatan yang lebih adaptif, kolaboratif, dan preventif
sehingga mampu mendukung pembentukan Kkarakter, meningkatkan
kesejahteraan siswa, serta mengoptimalkan pencapaian tujuan pendidikan di

era digital.
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